BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Penguasaan kemampuan pedagogik pada Mahasiswa Pendidikan
Geografi Angkatan Tahun 2009 FIS UNY termasuk dalam kategori
sangat baik 8,8%, baik 80,4%, kurang baik 10,8%, dan tidak baik 0%.
Dengan demikian mayoritas Mahasiswa Pendidikan Geografi
Angkatan 2009 FIS UNY berada dalam kategori baik sebesar 80,4%.
Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden telah memiliki
kemampuan untuk mengelola pembelgaran peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelgaran, evaluasi hasil belgar
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang di miliki.

2. Penguasaan kemampuan profesional pada Mahasiswa Pendidikan
Geografi Angkatan Tahun 2009 FIS UNY termasuk dalam kategori
sangat baik 17,6%, baik 72,5%, kurang baik 9,8% dan tidak baik 0%.
Dengan demikian mayoritas Mahasiswa Pendidikan Geografi
Angkatan 2009 FIS UNY berada dalam kategori baik sebesar 72,5%.
Hal ini menunjukkan bahwa, mayoritas responden telah memiliki

kemampuan penguasaan materi penggjaran secara luas dan mampu
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mengelola pembelgaran secara efektif yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetens yang

ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka dapat

disimpulkan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Mahasiswa

a. Meningkatkan penguasaan teori belgjar dan prinsip-prinsip
pembelgjaran yang mendidik, dengan mengkaji kembali teori-
teori belgar dan pembelgjaran, dan memperbanyak literatur
yang digunakan untuk referens.

b. Meningkatkan kemampuan memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki. Hal ini dapat dilakukan dengan,
mengubah pola pikir guru konvensional menjadi guru yang
kreatif.

¢. Meningkatkan kemampuan untuk melakukan tindakan reflektif
untuk peningkatan kualitas pembelgaran. Hal ini dapat
dilakukan dengan melakukan upaya perbaikan terus menerus
terhadap proses pembelgaran yang dilakukan, dan

memperbanyak referensi yang digunakan untuk mengajar.



89

2. Bagi Jurusan Pendidikan Geografi
a. Jurusan Pendidikan Geografi, harus menyiapkan para calon guru
secara optimal dengan cara, meningkatkan kualitas pembelgaran
sesuai dengan isi kurikulum dan perkembangan yang terjadi di
lapangan.
b. Mahasiswa calon guru, harus lebih banyak dibimbing dan
diarahkan bagaimana cara memahami peserta didik, agar kelak

dapat mendidik dan mengajar dengan baik.

3. Bagi Pendlitian Selanjutnya
Penelitian ini hanya meneliti penguasaan kompetensi mahasiswa
Pendidikan Geografi angkatan tahun 2009 dalam hal kompetensi
pedagogik dan profesional, yang dipersepsikan oleh mahasiswa
sebagai calon guru. Sehingga perlu penelitian lebih lanjut mengenai
kompetensi dasar guru yang lain, serta diperlukan pendapat tentang
masalah profesionalisme guru dari pihak guru pamong dan dosen

pembimbing PPL yang belum dapat dijadikan subjek penelitian.
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